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LAMPIRAN 11

SINOPSIS NOVEL TEMPURUNG

Oka Rusmini sebagai pengarang novel Tempurung membagi ceritanya dalam
tiga bagian besar. Bab pertama berjudul Penjaga Warung. Dalam bagian awal ini, ia
menceritakan tokoh utama yang bernama Ida Ayu, sebagai tokoh perempuan
penghubung ke berbagai tokoh dalam cerita. Kisah awal novel menceritakan
kehidupan Ida Ayu yang mencintai tanaman kesayangannya berjenis Kecombrang.
Pengarang secara detail mendeskripsikan hasrat lda Ayu dalam memelihara dan
menjaga tanaman kesayangannya itu. Diceritakan pula mengenai suami lda Ayu yang
melakukan perjalanan jauh dalam memenuhi pekerjaannya. Dalam perjalanan inilah
pengarang secara tidak langsung menggambarkan seting waktu penceritaan novel.

Kehidupan sosial Ida Ayu yang memiliki tetangga bernama Ni Luh Putu
Saring, mendominasi cerita pada bagian pertama. Saring, begitu ia disapa adalah
seorang penjaga warung yang memiliki pengalaman hidup yang menarik.
Kekuatannya sebagai ibu dari dua orang anak dan seorang istri digambarkan dalam
pemenuhan kebutuhan hidup keluarganya sebagai pencari nafkah. Segala hal
dikorbankan demi menjaga keutuhan rumah tangganya, bahkan ia dengan sengaja
menutupi perlakuan buruk suami di depan anak-anak untuk menjaga citra seorang
ayah yang baik. Perasaan Saring pun ikut menjadi korban saat suaminya berkata jujur

bahwa ia mencintai perempuan lain.
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Tidak hanya Ida Ayu dan Ni Luh Putu Saring yang diceritakan dalam bab ini.
Tokoh perempuan lain bernama Glatik, seorang sahabat Saring yang sejak di bangku
sekolah ikut mewarnai kehidupan rumah tangga Saring. Glatik seorang gadis cantik
yang sangat membenci laki-laki. Hal ini disebabkan karena ayahnya yang sangat
mencintai binatang peliharaan berjenis unggas, yaitu burung. Ayahnya tidak
memedulikan kesehatan dan lingkungan rumahnya, sehingga menyebabkan Ibu dan
saudara-saudara kandung perempuan Glatik yang lain meninggal akibat terkena
penyakit TBC. Sejak saat itu Glatik sangat membenci laki-laki dan binatang sejenis
burung. Baginya kedua hal tersebut adalah dua hal paling menjijikan yang pernah ia
temui.

Dalam bagian kedua, pengarang menceritakan kehidupan agama, budaya, dan
ketuhanan. Bab ini berjudul Tuhan untuk Lelaki. Pengarang mengisahkan konflik
batin seorang perempuan dengan kelas sosial atas bernama Maya Rosaline
Courtmein. Seorang wanita keturunan Bali-Perancis yang hidup lama di Swiss.
Ketakutannya dalam mempunyai cacat mengalahkan keingingannya untuk memiliki
keturunan. Hampir setiap malam ia bermimpi mengandung anak yang cacat sehingga
ia memutuskan untuk menggugurkan anak yang dikandungnya. Kehidupan Maya
dideskripsikan secara jelas melalui tokoh utama, Ida Ayu.

Pidagda, Ibu Maya adalah seorang wanita Bali yang menikah dengan pria
berkebangsaan Perancis bernama Courtmein. Adik Maya yang bernama Sarah,
menderita kelainan mental. Di balik kesempurnaan tubuh dan kecantikan fisik yang

dimilikinya, Sarah berperilaku aneh dengan membunuh ayah dan ibu kandungnya
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tanpa sadar. Peran penting lainnya di tokohkan oleh seorang perempuan tua bernama
Sipleg, pembantu Maya dan Sarah. Kehidupan Sipleg diceritakan sangat menderita. la
mengalami perlakuan buruk dan penyiksaan dari kedua orang tuanya. Ayahnya
menuntut ibu Sipleg yang bernama Songi agar memiliki anak laki-laki. Songi pun
mengalami kekerasan fisik dan mental akibat perlakuan buruk suaminya.

Kehidupan Songi yang juga memiliki penyiksaan sejak kecil digambarkan
secara langsung oleh pengarang. Rimpig, ibu Songi menjual anak perempuannya
ketika ia masih remaja berusia 15 tahun. Sejak saat itu, Songi menjadi pelacur.
Tubuhnya tidak hanya dapat dinikmati pria Bali bahkan pria keturunan asing pun
dapat serta merta menikmati tubuhnya. Bahkan Rimpig, berpesan agar Songi tidak
mencintai satu laki-laki, karena hal tersebut akan mengganggu perasaan Songi
sebagai seorang pelacur.

Tokoh perempuan lain yang diceritakan dalam bab ini, adalah sepupu lIda Ayu
yang bernama Jelangga. Seorang perempuan berkasta Brahmana yang memutuskan
untuk menikah dengan pria keturunan Tionghoa. Demi memenuhi hasratnya tersebut
ia pada akhirnya memutuskan hubungan dengan keluarganya, sama seperti kisah
tokoh utama perempuan, Ida Ayu. Ayahnya menikahi seorang janda beranak satu.
Sejak itulah Ida Ayu mengalami perlakuan buruk. Ida Ayu terbiasa bekerja di rumah
tetangganya hanya untuk mendapatkan makan untuk dia dan adiknya. Akibat
perlakuan buruk tersebut, kemudian ia tumbuh menjadi perempuan mandiri yang

selalu mengambil keputusan hidupnya sendiri. Hingga pada akhirnya, lda Ayu
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memutuskan untuk keluar dari adat dan keluarganya demi menikahi seorang pria
Jawa beragama Islam.

Pada bagian terakhir, Oka Rusmini menutup ceritanya dengan bab yang
berjudul Rumah Perkawinan. Dalam bab ini, ia banyak mengisahkan permasalahan
kehidupan rumah tangga. Tokoh perempuan yang banyak diceritakan adalah Rosa
Carmelita, anak tunggal yang hidup dan bertempat tinggal di Eropa. la adalah calon
pengasuh Sarah, adik Rosa yang menderita kelainan jiwa. Kehidupan Rosa
diceritakan sejak ia kanak-kanak, remaja, hingga dewasa. la memiliki suami seorang
pria berkewarganegaraan Swiss bernama Ethan, seorang sosok pria sempurna yang
digambarkan melalui fisik dan sikapnya yang baik. Namun, pernikahan mereka hanya
bertahan selama dua tahun, setelah Rosa mengetahui bahwa Ethan adalah bukan pria
yang pantas untuknya. Rosa pun kembali ke Indonesia dan mencari nenek kakeknya.
la kemudian menemukan alamat neneknya dari ayahnya.

Nenek Rosa pun menceritakan kehidupan diri, keluarga, serta anaknya. la
dibesarkan oleh adik ibunya yang bernama tante Ida. Seorang wanita kaya dan
mandiri yang ternyata adalah pelacur. Tante lda menghidupi hamper semua anak-
anak yang dimiliki kakaknya. la pun tidak menginginkan punya anak dari hasil
pernikahannya dengan Om Prap. Kisah Tempurung pun ditutup dengan pembakaran

mayat Patricia dan Sarah yang dibakar oleh Maya yang dibantu Sipleg dan Rosa.
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Oka Rusmini, bernama lengkap Ida Ayu Oka Rusmini, lahir di Jakarta, 11 Juli
1967. Aktif menulis sejak tahun 1983 hingga saat ini. Selain berprofesi sebagai
penulis, Oka bekerja sebagai wartawan dan redaktur life style di Harian Bali Post.
Profesi dan kecerdasannya dalam melihat lingkungan sekitar membawa ia menjadi
seorang penulis karya sastra berupa puisi, cerpen dan novel yang patut
diperhitungkan. Dalam karyanya, ia konsen menulis mengenai masyarakat dan
kehidupan Bali. Oka mengekspresikan dan mengomunikasikan perasaan yang kuat

melalui karya-karyanya. Sikap optimis diwujudkan dalam karya-karyanya.
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Penghargaan yang diraihnya antara lain,cerpennya yang berjudul Pemahat
Abad yang terpilih sebagai cerpen terbaik majalah sastra Horison tahun 1990-2000,
novel Sagra yang memenangkan Lomba Cerita Bersambung Femina 1998, pada
pertengahan Oktober novelnya yang berjudul Tarian Bumi terpilih sebagai buku
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Indonesia. la pun sering diundang dalam berbagai forum sastra nasional dan
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Amsterdam, Belanda, sekaligus hadir sebagai penulis tamu di Universitas Hamburg,

Jerman (2003).
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Linda Dwi Putri Juniawan, anak kedua dari dua bersaudara. Lahir di Jakarta, 3
Januari 1990. Menyelesaikan pendidikan sekolah di SMA N 24 Jakarta Pusat dan
memeroleh kesempatan berkuliah di Universitas Negeri Jakarta, Jurusan Sastra
Indonesia pada tahun 2007 melalui PMDK. Sejak usia dini sudah mencintai dunia
sastra lewat puisi. Mengikuti berbagai lomba pembacaan puisi dengan memenangkan
lomba “Membaca Puisi Terbaik Se-DKI Jakarta pada tahun 2007”. Aktif menjadi
presenter dalam berbagai acara sejak tahun 2005 dan berkesempatan membawakan
acara Simposium Internasional Perencanaan Bahasa 2010 yang dihadiri sembilan
delegasi negara. Terpilih menjadi Duta Bahasa DKI Jakarta 2010 dan Juara Il Duta
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terakhir sebagai pembawa acara Simposium Majelis Kebahasaan (MABBIM) 2011.
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